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ABSTRAK

Paudji Astuti, 220103020084, “Fenomena Deepfake di Era Digital: Pendekatan
Tafsir Tematik Terhadap Konsep 7abayyun dalam Al-Qur’an”. Pembimbing (1) Dr.
Ali Mu’Ammar ZA, M.A. (2) Riza Saputra M. A, Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Tabayyun, Deepfake, Tafsir Tematik, Al-Qur’an, Literasi Digital

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah
melahirkan teknologi deepfake yang mampu menghasilkan konten audio, gambar,
dan video manipulatif yang tampak nyata. Kehadiran teknologi ini menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti penyebaran disinformasi, fitnah, penipuan, serta
pencemaran nama baik. Dalam konteks tersebut, konsep tabayyun dalam Al-Qur’an
menjadi penting sebagai pedoman dalam menerima dan menyebarkan informasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan konsep tabayyun dalam tafsir
Al-Qur’an terkait fenomena deepfake serta menganalisis penerapan konsep
tabayyun sebagai solusi dalam menghadapi fenomena deepfake di era digital.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah tafsir tematik (maudhii’i)
dengan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep tabayyun, kemudian
dianalisis menggunakan tafsir Al-Misbah sebagai tafsir utama serta didukung oleh
Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Qurthubi. Data penelitian diperoleh dari Al-Qur’an,
kitab tafsir, buku, jurnal, dan berbagai literatur yang relevan dengan tema
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep tabayyun dalam Al-Qur’an
mengandung nilai verifikasi informasi, kehati-hatian dalam mengambil keputusan,
kewaspadaan terhadap manipulasi informasi, serta tanggung jawab dalam
menerima dan menyebarkan informasi. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam Q.S.
al-Hujurat ayat 6, Q.S. an-Nisa ayat 94, Q.S. al-Baqarah ayat 42, Q.S. al-Isra ayat
36, dan Q.S. an-Nur ayat 15. Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan
konsep tabayyun dalam menghadapi fenomena deepfake dapat dilakukan melalui
verifikasi keaslian informasi digital, pencegahan penyebaran informasi yang belum
terverifikasi, penguatan literasi digital, serta penguatan etika bermedia digital.
Dengan demikian, konsep tabayyun memiliki relevansi yang kuat sebagai pedoman
etis dalam menghadapi tantangan manipulasi informasi di era digital.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: a Fathah
- i Kasrah
: u Dhammah
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- ai adani
5= au adanu

3. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangakan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
- T I dengan topi di atas
}j U u dengan topi di atas

4. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah

maupun huruf kamariah. Contoh: (d‘éj}\) ditulis al-rijal bukan ar-rijal,

- o ‘
() s7.sY)) ditulis al-diwan bukan ad-diwan.

5. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan

Xiii



tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah.
Misalnya, kata ('BJJ)ZJ‘) tidak ditulis ad-dhardrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.
6. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marbdthah tersebut diikuti oleh Kkata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun,
jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. i )L Tharigah

2. Lignd AN Al-Jdami’ah al-1slamiyyah
3 24 58 Wahdah al-Wujad

7. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab Huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain
untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,
nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
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huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-
Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenal huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan mekipun
akar katanya berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak
Nar al-Din al-Raniri.

8. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

Bl o) b

dzahaba al-ustadzu

j@\\ &y

tsabata al-ajru

4 il &y

al-harakah al- ‘ashriyyah

A o gl

asyhadu an la ilaha illa Allah

d Ll el SV 5

mawlana Malik al-Sali/

ey, u ' 'tsirukum Allah
i) )QM] al-mazhéhir al- ‘agliyyah
SIS hub al-istithla’
a5 (e A.cj&..mll s34 al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan
&jj| UJ)L tharf al- ‘ayni
-:;f;;:-i;mi\ al-musahamah

B o o

man salaka tharigan
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